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BAB II 

NILAI TAKSIR DAN BIAYA-BIAYA TERHADAP 

KOMITMEN NASABAH DALAM PENGGUNAAN JASA 

PEMBIAYAAN GADAI EMAS SYARIAH 

A. Perbankan 

1. Pengertian Bank 

Pengertian bank dapat diartikan sebagai: “Lembaga keuangan yang kegiatan 

usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.
12

 Bank juga 

dapat di artikan sebagai lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu 

menerima simpnanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa pengiriman 

uang. Praktik-praktik seperti tiga fungsi di atas telah lazim dilakukan sejak zaman 

Rasulullah SAW. dengan demikian, fungsi-fungsi utama perbankan modern, yaitu 

menerima deposit, menyalurkan dana, dan melakukan transfer dana telah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan sejak zaman 

Rasulullah SAW.
13

 

Kemudian pengertian bank menurut Undang-Undang nomor 10 Tahun 

1998 bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit 
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dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. 

Pengertian bank, menurut UU RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 

November 1998 tentang perbankan, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan 

meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 

memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana 

merupakan kegiatan pokok bank, sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya 

kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana berupa mengumpulkan dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya 

sambil diberikan balas jasa yang menarik, seperti bunga dan hadiah sebagai 

rangsangan bagi masyarakat. Kegiatan menyalurkan dana berupa pemberian 

pinjaman kepada masyarakat. Sementara itu, jasa-jasa perbankan lainnya 

diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama bank
14

 

Begitupun bank islam, seperti yang menurut Karnaen Perwataatmaja dan 

Muhammad Syafi‟i Antonio adalah bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariat Islam. Dalam redaksi lain, bank Islam adalah bank yang tata cara 

beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan hadis.
15

 

Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 

bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya, apakah hanya menghimpun 

dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya (menghimpun dan 

menyalurkan dana). 

                                                 
14

Prof. Dr. Thamrin Abdullah, M.Pd. Lembaga keuangan.2014. diakses pada tanggal 23 
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15
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Dalam mengambil keputusan tentu saja direktur atau manajer keuangan sudah 

memiliki berbagai alternatif penyelesaian untuk melakukan pengelolaan 

keuangannya. Salah satu keputusannya adalah untuk menyeimbangkan 

penyimpanan dana apakah didalam rekening kas atau bank dengan pertimbangan 

cash ratio yang dibutuhkan. 

2. Dasar Hukum Perbankan  

Al-Quran 

QS. Ar-ruum(30) 39: 

ب  َِ َٚ  ۖ ِ ْٕذَ اللََّّ ايِ إٌَّبطِ فلَََ ٠َشْثُٛ عِ َٛ ِْ َٛ فِٟ أَ ١َشْثُ ٌِ ْٓ سِثًب  ِِ  ُْ ب آت١َْتُ َِ َٚ

 َْ ضْعِفُٛ ُّ ٌْ ُُ ا ُ٘ ئهَِ  ِ فَأٌَُٰٚ جَْٗ اللََّّ َٚ  َْ ْٓ صَوَبحٍ تش٠ُِذُٚ ِِ  ُْ  آت١َْتُ

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah, dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah 

SWT, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya).” 

QS.Annisa 29: 

 َْ ْْ تىَُٛ ًِ ئلََِّ أَ ٌْجَبطِ ُْ ثِب ُْ ث١َْٕىَُ اٌىَُ َٛ ِْ ُٕٛا لََ تأَوٍُُْٛا أَ َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠َب أ٠َُّ

ب ًّ ُْ سَح١ِ َْ ثىُِ َ وَب َّْ اللََّّ ُْ ۚ ئِ ْٔفغَُىُ لََ تمَْتٍُُٛا أَ َٚ  ۚ ُْ ْٕىُ ِِ ْٓ تشََاضٍ   تِجَبسَحً عَ

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 

Hadist: 
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شَ  َّ ِٓ عُ ْٓ اثْ ْٓ َٔبفِعٍ عَ بءَ عَ َّ ُٓ أعَْ ٠ْش٠َِخُ ثْ َٛ غَذَّدٌ حَذَّثََٕب جُ ُِ حَذَّثََٕب 

ْٓ أعَْتكََ  َِ َُ لَبيَ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ّٟ ْٓ إٌَّجِ بعَ َّ ُٙ ْٕ ُ عَ َٟ اللََّّ سَضِ

 ْْ ِٗ أَ جَتَ ع١ٍََْ َٚ ٍُٛنٍ  ّْ َِ بيٌ لذَسَْ شِشْوًب ٌَُٗ فِٟ  َِ  ٌَُٗ َْ ْْ وَب ٠عُْتكَِ وٍَُُّٗ ئِ

 ًُ ٠خٍََُّٝ عَج١ِ َٚ  ُْ ُٙ تَ ٠عُْطَٝ شُشَوَبؤُُٖ حِصَّ َٚ خَ عَذْيٍ  َّ َُ ل١ِ ِٗ ٠مَُب ِٕ َّ ثَ

عْتكَِ.)سٚاٖ اٌجخبسٞ( ُّ ٌْ  ا

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 

Juwairiyah bin Asma‟ dari Nafi‟ dari Ibnu „Umar dari Nabi saw bersabda: 

“Barang siapa yang membebaskan hak kepemilikan seorang budak, maka ia 

berkewajiban untuk membebaskan seluruhnya. Seandainya dia memiliki harta 

sebanyak harga budaknya, maka budaknya ditaksir dengan harga normal dan 

teman yang memiliki hak berserikat itu diberikan hak bagiannya dan budak 

dibebaskan.” (HR. Bukhari Muslim)
16

 

 

 ًِ ١ٍِ ٌْخَ ْٓ أثَِٟ ا ْٓ لتَبَدحََ عَ ُّٟ حَذَّثََٕب شُعْجَخُ عَ ٌِغِ ١َب ١ٌِذِ اٌطَّ َٛ ٌْ حَذَّثََٕب أثَُٛ ا

ْٓ حَ  ٌْحَبسِثِ عَ ِٓ ا ِ ثْ ْٓ عَجْذِ اللََّّ ِ صٍََّٝ عَ َّْ سَعُٛيَ اللََّّ ٍَ أَ ِٓ حِضَا ُِ ثْ ى١ِ

َب  ث١ََّٕ َٚ ْْ صَذلََب  ُْ ٠فَْتشَِلَب فَاِ ب ٌَ َِ ٌْخ١َِبسِ  ِْ ثِب ٌْج١َعَِّب َُ لَبيَ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ اللََّّ

ب  َّ ِٙ ْٓ ث١َْعِ ِِ ٌْجَشَوَخُ  حِمتَْ ا ُِ وَزثََب  َٚ ب  َّ ْْ وَتَ ئِ َٚ ب  َّ ِٙ ب فِٟ ث١َْعِ َّ ُٙ ثُٛسِنَ ٌَ

ٌَ  لَبيَ  ب َّّ َ٘ ب  َِّ أَ َٚ بدٌ  َّّ حَ َٚ ُٓ أثَِٟ عَشُٚثَخَ  اُٖ عَع١ِذُ ثْ َٚ ٌِهَ سَ وَزَ َٚ د  ُٚ أثَُٛ داَ

شَاسٍ  ِِ ْٚ ٠َخْتبَسَا ثلَََثَ  لَب أَ  فمََبيَ حَتَّٝ ٠تَفََشَّ

Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid Ath Thayalisi] telah 

menceritakan kepada kami [Syu'bah], dari [Qatadah] dari [Abu Al Khalil] dari 

[Abdullah bin Al Harits] dari [Hakim bin Hizam] bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang saling berjual beli memiliki khiyar 

(hak memilih) selama mereka belum berpisah. Apabila mereka jujur dan 

memberikan penjelasan (terus terang dalam muamalah mereka), maka mereka 

akan diberi berkah dalam jual beli mereka. Dan apabila mereka menyembunyikan 

kekurangan dan berdusta, maka berkah akan terhapus dari jual beli mereka." Abu 

Daud berkata; dan demikianlah hadits tersebut diriwayatkan oleh [Sa'id bin Abu 
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'Arubah], dan [Hammad]. Adapun [Hammam], ia berkata; hingga mereka 

berpisah, atau memilih tiga kali. (Abu Daud)
17

 

3. Produk dan Jasa Perbankan 

Tujuan utama suatu bank didirikan adalah sebagai agen pembangunan. 

Artinya ikut membantu pemerintah dalam menjalankan kegiatan ekonomi dengan 

cara membantu masyarakat dalam menjalankan transaksi keuangan dan investasi 

yang mereka lakukan. Oleh karena itu setiap bank berusaha untuk memberikan 

layanan terbaiknya kepada seluruh lapisan masyarakat.
18

 

Dalam praktiknya terdapat tiga produk yang ditawarkan oleh perbankan, 

yaitu: 

1. Produk Penyaluran Dana (Financing) 

Dalam menyalurkan dana nya pada nasabah, secara garis besar produk 

pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan 

tujuan penggunaanya, yaitu: 

a. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli 

b. Pembiayaan dengan prinsip sewa 

c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

d. Pembiayaa dengan akad pelengkap 

Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditujukan untuk memiliki barang, 

sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa. 

Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna 
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mendapatkan barang dan jasa sekaligus. Sedangkan pembiayaan dengan akad 

pelengkap ditujukan untuk memperlancar pembiayaan dengan menggunakan tiga 

prinsip di atas.
19

 

2.  Produk Penghimpunan Dana (Funding)
20

 

Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, ttabungan, dan 

deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana 

masyarakat adalah prinsip Wadi‟ah dan Mudharabah. 

a. Prinsip Wadi‟ah 

Prinsip wadi‟ah yang diterapkan adalah wadi‟ah yad dhamanah yang 

diterapkan para produk rekening giro. Wadi‟ah dhamanah berbeda dengan 

wadi‟ah amanah. Dalam wadi‟ah amanah, harta titipan tidak boleh di manfaatkan 

oleh yang dititipi. Sementara itu, dalam hal wadi‟ah dhamanah, pihak yang dititipi 

(bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehingga ia boleh 

memanfaatkan harta titipan tersebut. 

b. Prinsip Mudharabah 

Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpanan atau deposan 

bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudharib 

(pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan murabahah atau 

ijarah, dapat pula dana tersebut digunakan bank untuk melakukan mudharabah 

kedua. Hasil usaha ini akan dibagi hasilkan berdasarkan nisbah yang di sepakati. 
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Dalam hal bank menggunakannya untuk melakukan mudharabah kedua, maka 

bank bertanggung jawab penuh atas kerugian yang terjadi, 

3. Produk Jasa (service)
21

 

Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries (penghubung) antara 

pihak yang membutuhkan dana (deficit-unit) dengan pihak yang kelebihan dana 

(surplus unit), bank syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa 

perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau 

keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain: 

a. Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 

Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dengan sharf. Jual beli mata 

uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan dengan waktu yang 

sama. Bank mengambil keuntungandari jual beli valuta asing ini. 

b. Ijarah (sewa) 

c. Jenis kegiatan ijarah anatara lain penyewaan kotak simpanan (safe deposit 

box) dan jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian). Bank 

mendapatkan imbalan sewa dari jasa tersebut. 

4. Tujuan Perbankan Syariah 

Adapun tujuan perbankan syariah yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 

kesejahteraan masyarakat. dalam mencapai tujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional, perbankan syariah tetap berpegang  pada prinsip syariah 

secara menyuluruh (kaffah) dan konsisten (istikamah). 
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5. Fungsi Bank Syariah 

Adapun fungsi bank syariah
22

, yaitu sebagai berikut: 

a. Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 

b. Menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana 

sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelolaan zakat 

Yang dimaksud dengan dana sosial lainnya adalah penerimaan bank yan 

berasal  dari pengenaan sanksi terhadap (ta‟zair) 

c. Menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan 

menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak 

pemberi wakaf (wakif) 

B. Gadai Emas Syariah 

1. Pengertian Gadai Emas Syariah 

Gadai Syariah adalah menahan barang jaminan yang bersifat materi milik 

nasabah (Arrahin) sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, dan barang 

tersebut bersifat eknomis, sehingga bank (Al-Murtahin) memperoleh jaminan 

untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian hutangnya dari barang gadai 

yang diserahkan, apabila pihak yang menggadaikan tidak dapat membayar utang 

pada waktu yang telah ditentukan. Praktik gadai seperti in telah ada sejam zaman 

Rasulullah dan beliau sendiri pernah melaakukannya. Gadai mempunyai nilai 

sosial yang sangat tinggi dan di lakukan sukarela atas dasar tolong menolong
23

. 

                                                 
22

 Pasal 4  ayat (1,2, dan 3) UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
23

Ahmad Maulidizen. Jurnal Ekonomi Syariah,. Universitas Malaya Malaysia. Dikutip dari 
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Menurut Sayid Sabiq gadai (rahn) adalah menjadikan benda yang memiliki 

nilai harta dalam pandangan syara‟ sebagai jaminan untuk uatng, dengan 

ketentuan dimungkinkan untuk mengambil semua utang, atau mengambil 

sebagiannya dari benda (jaminan tersebut).
24

 

Istilah pegadaian dalam fikih islam disebut dengan ar-rahn. Secara etimologis  

ar-rahn berarti tsubut (tetap) dan dawan (Kekal, terus-menerus). Adapun secara 

terminologis, ar-rahn adalah menjadikan harta benda sebagai jaminan utang agar 

utangnya itu dilunasi (dikembalikan) atau dibayarkan harganya jika tidak dapat 

mengembalikannya.
25

 

Pada prinsipnya, ketika kita melakukan transaksi gadai, kita menyerahkan 

barang yang kita miliki untuk mendapatkan pinjaman dana. Atas pinjaman dana 

tersebut, kita dibebankan beberapa macam biaya hingga waktu kita dapat 

melunasi pinjaman tersebut.  

Semakin besarnya minat masyarakat akan pembiayaan gadai syariah, maka 

perbankan syariah syariah yang merupakan salah satu lembaga yang menyediakan 

produk tersebut harus tetap dikawal agar tidak ada banker yang melakukan 

penyimpangan terhadap sistem yang telah ada karena dapat merusak citra 

perbankan syariah dimata masyarakat.  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia merupakan panduan 

bagi Perbankan Syariah dalam melakukan operasional kegiatannya dari aspek 

menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat dan 

                                                 
24
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jasa keuangan lainnya yang akan memberikan kontribusi terhadap pencapaian 

target pertumbuhan perbankan syariah karena peraturan tersebut merupakan 

formulasi yang dibuat oleh para pakar ekonomi syaiah. Namun saat pelaksanaan 

pembiayaan akad yang digunakan terdapat 3 (tiga) akad yaitu Qardh, Ijarah, dan 

Rahn yang dimana termasuk ke Hybrid Contract, karena setiap akadnya memiliki 

ketentuan tersendiri dalam penerapannya. 

2. Konsep Gadai Emas Syariah Berdasarkan Fiqh Muamalah 

 

Gadai (Rahn) dalam Fiqh adalah perjanjian suatu barang sebagai tanggungan 

utang atau menjadikan suatu benda bernilai menurut pandangan syara‟ sebagai 

tanggungan pinjaman (marhun bih), sehingga dengan adanya tanggungan utang 

ini seluruh atau sebagian utang dapat diterima.  Gadai dalam perspektif islam 

disebut dengan istilah rahn, yaitu suatu perjanjian untuk menahan sesuatu barang 

sebagai jaminan atau tanggungan utang. Kata rahn secara etimologi berarti tetap, 

berlangsung dan menahan, maka dari segi bahasa rahn bisa diartikan sebagai 

menahan sesuatu dengan tetap. 

Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki 

nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan 

untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara 
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sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau 

gadai.
26

 

Ar Rahn merupakan akad penyerahan barang dari nasabah kepada 

bank/pegadaian sebagai jaminan sebagian atau seluruhnya atas hutang yang 

dimiliki nasabah. Transaksi di atas merupakan kombinasi/penggabungan dari 

beberapa transaksi atau akad yang merupakan satu rangkaian yang tidak 

terpisahkan meliputi:  

a.Pemberian pinjaman dengan menggunakan transaksi/akad Qardh  

b.Penitipan barang jaminan berdasarkan transaksai/akad Rahn  

c.Penetapan sewa tempat khasanah (tempat penyimpanan barang) atas 

penitipan tersebut diatas melalui transaksi/akad ijaroh. 
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3. Dasar Hukum Gadai Emas Syariah 

Gadai hukumnya mubah berdasarkan dalil dari Al-Quran, Hadis, dan 

ijma‟. Dasar gadai dari Al-Quran adalah firman Allah SWT dalam QS. Al-

Baqarah (2): 283: 

 ْْ ئِ َٚ َٓ ِِ ْْ أَ مْجُٛضَخٌ ۖ فَاِ َِ  ٌْ َ٘ب ُْ تجَِذُٚا وَبتجًِب فَشِ ٌَ َٚ ٰٝ عَفَشٍ  ُْ عٍََ ْٕتُ وُ

ٛا  ُّ لََ تىَْتُ َٚ َ سَثَُّٗ ۗ  ١ٌَْتَّكِ اللََّّ َٚ بٔتََُٗ  َِ َٓ أَ ِّ ١ٍْإَُدِّ اٌَّزِٞ اؤْتُ ُْ ثعَْضًب فَ ثعَْضُىُ

 َٚ ٍْجُُٗ ۗ  ٌُ لَ ب فَأَُِّٗ آثِ َٙ ّْ ْٓ ٠ىَْتُ َِ َٚ بدحََ ۚ  َٙ ٌُ اٌشَّ ١ٍِ َْ عَ ٍُٛ َّ ب تعَْ َّ ُ ثِ اللََّّ  

“jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu 

tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang).akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah 

kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

Dasar dari hadis di antaranya hadis yang bersumber dari Aisyah r.a.: 

طَ اشِْتَ  َٛ َّ ٌَّ ِٗ َّٟ صٍََّٝ االلهُ ع١ٍََْ َّْ إٌَّجِ ب اَ َٙ ْٕ َٝ االلهُ عَ ْٓ عَبئشَِخَ سَضِ شَٜعَ  

ْٓ حَذ٠ِْذ ِِ ََُٕ٘ٗ دِسْعبً  سَ َٚ  ًٍ َٝ اجََ ُٙش دِِّٞ اٌِ ٠َ ْٓ ِِ ب  ًِ  طَعَب

“Aisyah r.a berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW membeli makanan dari 

orang Yahudi dan beliau menggadaikan baju besinya kepadanya” (HR. Bukhari-

Muslim).
27

 

 

ْٓ أَٔظٍَ لَبيَ : سَ  ذ٠َِْٕخِ عَ َّ ٌْ دٍِّٞ ثِب ْٛ ُٙ ْٕذَ ٠َ ُْ دِسْعَب عِ ٍْعَ يُ االلهِ صَ ْٛ َٓ سَعُ َ٘

أخََزَ شَع١ِْشًا َٚ  
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ِٗ( سٚاٖ أحّذ ٚاٌجخبسٜ ٚإٌغبء ٚاثٓ ِبجٗ ٍِ ْ٘ َ  (لِِ

Artinya: Dari Anas berkata;”Rasulullah telah merungguhkan baju besi beliau 

kepada seorang yahudi di Madinah,sewaktu beliau menghutang syair(gandum)dari 

orang yahudi itu untuk keluarga beliau”(HR.Ahmad,Bukhari, nasai dan ibnu 

majah) 
28

 

 

 ِٓ ْٓ ئعِْحَكَ ثْ خْتبَسِ عَ ُّ ٌْ ُٓ ا ُُ ثْ ١ ِ٘ ١ْذٍ حَذَّثََٕب ئثِْشَا َّ ُٓ حُ ذُ ثْ َّّ حَ ُِ حَذَّثََٕب 

 ِ ّٞ شِ ْ٘ ْٓ اٌضُّ َّْ  سَاشِذٍ عَ ُ٘ش٠َْشَحَ أَ ْٓ أثَِٟ  غ١ََّتِ عَ ُّ ٌْ ِٓ ا ْٓ عَع١ِذِ ثْ عَ

ْٓ٘ َُ لبَيَ لََ ٠غٍَْكَُ اٌشَّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُُ سَعُٛيَ اللََّّ  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Humaid] berkata, 

telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Mukhtar] dari [Ishaq bin Rasyid] 

dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Musayyab] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Gadai tidak bisa dimiliki."
29

 

 

ْٓ قَ  بةٍ عَ َٙ ِٓ شِ ْٓ اثْ ٌِه عَ ب َِ َّْ  ايَ ٠َح١َْٝ حَذَّثََٕب  غ١ََّتِ أَ ُّ ٌْ ِٓ ا عَع١ِذِ ثْ

ٌِه  ب َِ ُٓ لَبيَ  ْ٘ َُ لبَيَ لََ ٠غٍَْكَُ اٌشَّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ سَعُٛيَ اللََّّ

ْٕذَ  َٓ عِ ْ٘ ًُ اٌشَّ جُ َٓ اٌشَّ َ٘ ْْ ٠َشْ َ ُُ أ ُ أعٍََْ اللََّّ َٚ ب ٔشَُٜ  َّ ٌِهَ ف١ِ تفَْغ١ِشُ رَ َٚ
ِٓ فَ  ْ٘ فِٟ اٌشَّ َٚ ءِ  ْٟ ًِ ثِبٌشَّ جُ ُٓ اٌشَّ ِ٘ ا ِٗ ف١َمَُٛيُ اٌشَّ َٓ ثِ ِ٘ ب سُ َّّ ًٌ عَ ضْ

ب  َّ ُٓ ٌهََ ثِ ْ٘ ئلََِّ فَبٌشَّ َٚ  ٌَُٗ ِٗ ١ ِّّ ًٍ ٠غَُ ْْ جِئتْهَُ ثِحَمِّهَ ئٌَِٝ أجََ ِٓ ئِ ِٙ شْتَ ُّ ٍْ ٌِ

 ْْ ئِ َٚ  ُْٕٗ َٟ عَ ِٙ َ٘زاَ اٌَّزِٞ ُٔ َٚ  ًُّ لََ ٠َحِ َٚ زاَ لََ ٠َصٍْحُُ  َٙ ِٗ لبَيَ فَ َٓ ف١ِ ِ٘ سُ

َ٘زاَ اٌشَّشْطَ جَبءَ صَبحِجُُٗ ثِب أسَُٜ  َٚ  ٌَُٗ َٛ ُٙ ًِ فَ ِٗ ثعَْذَ الِْجََ َٓ ثِ َ٘ ٌَّزِٞ سَ

ْٕفغَِخًب ُِ  
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Yahya berkata; telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id 

bin Musayyab] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jaminan 

utang tidak boleh di miliki." Malik berkata; "Tafsir dari sabda beliau -Wa allah 

'alam- bahwa seorang laki-laki menggadaikan barangnya kepada pihak lain, 

sementara barang gadaian tersebut nilainya lebih besar dari jumlah hutang. Lalu 

orang yang menggadaikan berkata kepada pihak penerima gadai, "Saya akan 

datang kepadamu membawa hakmu sampai waktu yang ditentukan, tetapi jika 

tidak maka barang gadaian itu menjadi milikmu." Malik berkata; "Inilah tidak 

benar dan tidak halal, praktik semacam inilah yang dilarang. Yakni, jika pemilik 

barang tersebut melebihi waktu yang telah ditentukan maka ba rang yang 

digadaikan tersebut menjadi milik si penerima gadai. Dan aku melihat bahwa 

bahwa syarat seperti ini tidak sah." 

 

Dasar dari ijma‟ yakni bahwa kaum Muslimin sepakat dibolehkannya gadai 

secara syariat ketika berpergian (safar) dan ketika dirumah (tidak berpergian) 

kecuali Mujahid yang berpendapat gadai hanya berlaku ketika bepergian 

berdasarkan ayat tersebut. Akan tetapi, pendapat Mujahid ini dibantah dengan 

argumentasi hadis di atas. Di samping itu, penyebutan safar (berpergian) dalam 

ayat tersebut keliar dari umum (kebiasaan).
30

 

Selain itu, secara praktik dasar hukum gadai syariah di Indonesia telah diatur 

dalam: 

a. Bab XIV Pasal 372 hingga pasal 412 Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah 

b. Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn 

c. Fatwa DSN-MUI No. 26/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn Emas 

d. Fatwa DSN-MUI No. 68/DSN-MUI/III/2008 tentang Rahn Tasjily
31
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e. Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas 

secara tidak tunai. 

4. Tujuan Gadai Emas 

Pegadaian bertujuan sebagai berikut:
32

 

a. Turut melaksanakan dan menjunjung pelaksanaan dan kebijaksanaan dan 

program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya melalui penyaluran uang pembiayaan/pinjaman atas dasar 

hukum gadai. 

b. Pencegahan praktik ijon, pegadaian gelap, dan pinjaman tidak wajar 

lainnya. 

c. Pemanfaatan gadai bebas bunga pada gadai syariah memiliki efek jaring 

pengaman sosial karena masyarakat yang butuh dana medesak tidak lagi 

dijerat pinjaman/pembiayaan berbasis bunga. 

d. Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan syarat 

mudah. 

5. Manfaat Gadai Emas 

Adapun manfaat pegadaian sebagai berikut:
33

 

a. Bagi nasabah: tersedianya dana dengan prosedur yang relatif sederhana dan 

dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan pembiayaan/kredit 

perbankan. Di samping itu, nasabah juga mendapat manfaat penaksiran nilai 
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suatu barang bergerak secara profersional. Mendapatkan fasilitas penitipan 

barang bergerak yang aman dan dapat di percaya. 

b. Bagi Perusahaan Pegadaian: 

1). Penghasilan yang bersumber dari sewa  modal yang dibayarkan oleh 

peminjam dana 

2). Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah 

memperoleh jasa tertentu. Bagi bank syariah yang mengeluarkan produk gadai 

syariah dapat mendapat keuntungan dari pembebanan biaya sewa tempat 

penyimpanan emas. 

3). Pelaksanaan misi perum pegadaian sebagai BUMN yang bergerak di 

bidang pembiayaan berupa pemberian bantuan kepada masyarakat dan 

memerlukan dana dengan prosuder yang relatif sederhana. 

4). Berdasarkan PP No. 10 Tahun 1990, laba yang di peroleh digunakan 

untuk: 

a). Dana Pembangunan Semesta (55%) 

b). Cadangan Umum (20%) 

c). Cadangan Tujuan (5%) 

d). Cadangan Sosial (20%) 

6. Hak dan Kewajiban dalam Gadai Emas 

 

Hak dan kewajiban dalam rahn telah diatur dalam pasal-pasal kompilasi 

hukum ekonomi syariah, sebagai berikut: 
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Pasal 386: 

(1) “Penerima gadai mempunyai hak menahan harta gadai sampai utang 

pemberi gadai dibayar lunas” 

(2) Jika pemberi gadai meninggal, maka penerima gadai mempunyai hak 

istimewa dari pihak-pihak yang lain dan boleh mendapat pembayaran 

utang dari harta gadai itu. 

Pasal 387: 

“Adanya harta gadai tidak menghilangkan hak penerima gadai untuk 

menuntut pembayaran uang” 

Pasal 388: 

“Pemberi gadai dapat menuntut salah satu harta gadainya jika teah 

membayar lunas utang pada salah satu harta gadainya” 

Pasal 392: 

“Barangsiapa yang meminjamkan harta yang kemudian harta tersebut 

digadaikan oleh peminjam dengan seizinnya, tidak berhak menuntut harta 

tersebut dari penerima gadai sampai utang yang dijamin oleh harta gadai 

itu dilunasi, walaupun sudah meninggal” 

7. Berakhirnya Akad Gadai 

Akad gadai berakhir dengan terjadinya hal-hal sebagai berikut: 

a. Barang telah diserahkan kembali kepada pemiliknya. 

b. Rahin membayar utangnya. 

c. Dijual dengan perintah hakim atas perintah rahin. 
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d. Pembebasan utang dengan cara apapun, meskipun tidak ada persetujuan 

dari pihak rahin. 

e. Rusaknya barang gadaian oleh tindakan/ penggunaan murtahin. 

C. Nilai Taksiran Emas 

1. Pengertian Nilai Taksiran 

Nilai taksiran adalah nilai atau harga perkiraan tertentu yang akan dijadikan 

jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan yang berlaku pada 

masa tertentu. Dalam menentukan nilai taksiran tidak boleh melebihi dari harga 

pasar atau nilai taksiran tidak boleh rendah dari harga pasar.
34

 

Menurut Rambat Lupiyoadi nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong 

keputusan nasabah untuk menggunakan jasa pegadaian. Nasabah akan merespon 

positif apabila nilai yang di hasilkan dari produk atau jasa mampu memenuhi 

manfaat bagi kebutuhannya.
35

 

Nilai taksiran yang digunakan merupakan acuan pencairan dana yang 

diberikan untuk mengurangi resiko dikemudian hari. Dikhawatirkan apabila 

terdapat nasabah yang tidaak dapat melunasi pinjaman atau hanya membayar jasa 

simpanan, maka pegadaian syariah melakukan pelelangan terhadap barang 

jaminan tersebut. Apabila ada kelebihan antara nilai penjualan dengan pokok 

pinjaman, jasa simpanan, dan pajak maka kelebihan tersebut merupakan hak 

nasabah, dan nasabah yang berhak mendapatkan waktu 1 tahun untuk mengambil. 
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Jika nasabah tidak mengambil sampai habisnya jangka waktu pengambilan, maka 

kelebihan dana tersebut akan di serahkan kepada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) sebagai dana ZIS.
36

 

Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah 

menggunakan jasa pegadaian. Nasabah akan merespon positif apabila nilai yang 

dihasilkan dari produk dan jasa mampu memenuhi manfaat bagi kebutuhannya
37

. 

Lembaga keuangan harus mampu mengembangkan nilai tambah dari jasa gadai 

emas yang di tawarkan, sehingga pihak solusi tunai selaku lembaga keuangan bias 

memberikan perbedaan (diferensiasi produk) dengan produk jasa gadai emas 

lainnya. 

2. Tingkat Kadar Karat Emas 

Sebelum menentukan nilai taksiran, penaksir harus terlebih dahulu 

mengetahui berapa tingkat kadar karat emas yang akan dijaminkan. Dalam 

kandungan emas memiliki berbagai jumlah kadar karat dari 18 karat sampai 24 

karat. Semakin tinggi karat yang dimiliki maka semakin tinggi pula harganya. 

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) No: 13-3487-2005:
38

 

1) 24 K 99,00% - 99,99% 

2) 23 K 94,80% - 98,89% 

3) 22 K 90,60% - 94,79% 

4) 21 K 86,50% - 90,59% 

5) 20 K 82,30% - 86,49% 
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6) 19 K 78,20% - 82,29% 

7) 18 K 75,40% - 78,19% 

Standar kadar karat pada perhiasan pada umumnya berkisar pada 18 K – 22 

K. Hal ini dimaksudkan supaya perhiasan emas tak gampang rusak, sebab emas 

murni mempunyai tingkat kelenturan yang tinggi. Emas murni sebenernya mudah 

patah atau rusak, maka dibutuhkan logam lain untuk memperkuat. 

3. Teknik Pengujian Emas 

Terdapat beberapa teknik pengujian yang dilakukan oleh penaksir untuk 

mengetahui kadar emas tersebut. Tujuan menguji emas adalah untuk memastikan 

suatu barang benar-benar emas, dan jika telah diyakini barang tersebut adalah 

emas, maka perlu diketahui berapa kemurnian emasnya. Kemurnian  ini disebut 

kadar karatase, dalam basaha sederhana disebut karat. Berikut tiga teknik dalam 

pengujian emas:
39

 

a. Pengujian Sederhana 

Pengujian ini dilakukan tanpa alat ukur atau alat bantu lain. Penaksir emas 

biasanya memakai beberapa ciri fisik yang dijadikan acuan antara lain berat jenis 

(merasa berat benda dan membandingkan dengan ukurannya), warna dan baunya 

sangat dipengaruhi jenis dan kadar logam campuran pada emas. 

b. Pengujian Kimia 

Pengujian ini dilakukan menggunakan alat bantu berupa bahan kimia, bahan yang 

dimaksud yakni H2SO4 dan NaOH untuk mengetahui berapa kadar emas. 
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c. Pengujian Fisika 

Pengujian ini adalah pengujian dengan menerapkan ilmu-ilmu fisika. Yaitu 

dengan mengukur berat jenis barang uji. Alat bantu yang dipakai adalah 

timbangan emas digital. 

4. Penaksiran Barang Gadai 

Pinjaman atas dasar hukum gadai mensyaratkan penyerahan barang bergerak 

sebagai jaminan pada loket yang telah ditentukan pada kantor pegadaian setempat. 

Mengingat besarnya jumlah pinjaman sangat tergantung pada nilai barang yang 

akan digadaikan, maka barang yang diterima dari calon peminjam terlebih dahulu 

harus ditaksir nilainya oleh petugas penaksir. Petugas penaksir adalah orang-orang 

yang sudah mendapatkan pelatihan khusus dan berpengalaman dalam melakukan 

penaksiran barang-barang yang akan digadaikan. Adapun pedoman penaksiran 

barang gadaian dibagi menjadi dua kategori, yaitu kategori barang bergerak dan 

barang tidak bergerak.
40

 

a. Barang Bergerak  

1. Murtahin/ petugas penaksir melihat Harga Pasar Pusat (HPP) yang 

telah berlaku (standar harga yang berlaku) saat penaksiran barang.  

2. Murtahin/ petugas penaksir melihat Harga Pasar Setempat (HPS) dari 

barang. Harga pedoman untuk keperluan penaksiran ini selalu 

disesuaikan dengan perkembangan harga yang terjadi. 

3. Murtahin/ petugas penaksir melakukan pengujian kualitas 

marhun/barang jaminan.  
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4. Murtahin/ petugas penaksir menentukan nilai taksir barang jaminan.  

b. Barang Tak Bergerak  

1. Murtahin/ petugas penaksir bisa meminta informasi ataupun sertifikat 

tanah/pekarangan terhadap rahin untuk mengetahui gambaran umum 

marhun. 

2. Murtahin/ petugas penaksir dapat melihat langsung atau tidak langsung 

kondisi marhun ke lapangan.  

3. Murtahin/ petugas penaksir melakukan pengujian kualitas marhun.  

4. Murtahin/ petugas penaksir menentukan nilai taksir. 

5. Pedoman Dasar Penaksiran 

Dalam perspektif hukum ekonomi islam pedoman dasar penaksiran yang 

digunakan agar penaksiran atas suatu barang dapat sesuai dengan nilai 

sebenernya. Pedoman penaksiran dapat sesuai dengan nilai sebenarnya. Pedoman 

penaksiran yang dikelompokkan atas dasar jenis barangnta. Terdapat 2 kategori 

taksiran barang jaminan yaitu: 

1) Taksiran Wajar 

Taksiran wajar merupakan taksiran yang sesuai dengan hasil perhitungan dari 

ketentuan penaksiran yang telah di tetapkan atau dapat dikatakan tidak ada biaya 

penyimpanan 

2) Taksiran Tinggi adalah taksiran yang melebihi dari kriteria atau batas toleransi 

dari taksiran wajar karena kesengajaan penaksir untuk memenuhi loyalitas 

nasabah. Kriteria barang jaminan taksiran tinggi adalah: 
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a) Untuk golongan A atau B disebut taksiran tinggi jika perbedaan taksiran 

mencapai 16%-20% 

b) Untuk golongan C atau D disebut taksiran tinggi jika perbedaan taksiran 

mencapai 11% - 15%
41

 

6. Simulasi Perhitungan Nilai Taksiran Emas dan Perhitungan Pemberian 

Pinjaman 

Penaksir memiliki hal pertama yang dilakukan yaitu menentukan nilai 

taksiran, berikut rumusnya:
42

 

NILAI TAKSIRAN= TABEL HARGA STL EMAS x BERAT EMAS 

 

Setelah nilai taksiran diketahui langkah selanjutnya adalah menentukan nilai 

pembiayaan dengan rumus:
43

 

NILAI PEMBIAYAAN = TASKIRAN x PRESENTASE SESUAI 

PINJAMAN NASABAH 

Menurut rumus perhitungan taksiran di atas maka dapat diilustrasikan sebagai 

berikut: 

Nasabah N memiliki emas seberat 1 gram dengan tingkat karatase 20 karat. N 

ingin menggadaikan emas tersebut. Standar harga dilembaga gadai yang dipilih 

sebesar Rp. 483.237. pembiayaan yang dapat diperoleh nasabah N adalah sebagai 

beikut: 
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1) Perhitungan pemberian pembiayaan 

Nilai taksiran = Tabel Harga STL x Berat Emas 

= 487.237 x 1 gram 

= Rp. 483.237,- 

2) Pembiayaan yang didapatkan nasabah 

Nilai pembiayaan = Taksiran Presentase Sesuai Nilai Taksiran Yang Diberikan 

= Rp. 483.237 x 95% 

= Rp. 459.075,- 

Jadi berdasarkan perhitungan nilai taksiran dan nilai pembiayaan yang akan 

diterima nasabah sebesar Rp. 456.075,- setelah dilakukan pembulatan angka. 

D. Biaya 

1. Pengertian Biaya 

Secara umum biaya dapat diartikan sebagai suatu pengorbanan ekonomis 

guna memperoleh imbalan berupa barang atau jasa yang dapat memberi manfaat 

ekonomis. Seringkali kita memakai istilah biaya disamakan dengan istilah beban, 

padahal keduanya memiliki arti yang berlainan. Menurut mulyadi, biaya adalah 

pengorbanan ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang 

terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
44

 

Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu. 4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebut diatas:  
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1.  Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

2.  Diukur dalam satuan uang 

3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.  

Menurut Amin Widjaja Tunggal
45

 biaya merupakan nilai moneter yang 

sekarang dan sumber ekonomi yang dikorbankan atau yang harus dikorbankan 

untuk memperoleh barang dan jasa, dan juga biaya adalah kas dan setara kas yang 

dikorbankan untuk memproduksi atau memperoleh barang atau jasa yang 

diharapkan akan memperoleh manfaat atau keuntungan dimasa mendatang. 

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela
46

 mendefinisikan biaya sebagai berikut: 

Biaya dalam akuntansi biaya diartikan dalam dua pengertian yang berbeda, yaitu 

biaya dalam artian cost dan biaya dalam artian expense. Biaya atau cost adalah 

pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi 

atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Beban atau 

expense adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis. 

Jasa gadai emas membebankan biaya jasa penyimpanan kepada nasabah yang 

ditentukan berdasarkan nilai taksirannya
47

. Nasabah juga dikenakan biaya 

administrasi yang sudah ditetapkan di awal akad. Jasa yang diperoleh nasabah 
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sebanding dengan biaya yang dibebankan dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen memilih jasa yang di inginkan.
48

 

2. Dasar Hukum Biaya
49

 

Al-Quran: 

QS. Al-Kahf 42: 

ْٔفكََ فِ  ب أَ َِ  ٰٝ ِٗ عٍََ ِٖ فَأصَْجَحَ ٠مٍَُِّتُ وَف١َّْ شِ َّ أح١ُِظَ ثِثَ ٠َخٌ َٚ ِٚ َٟ خَب ِ٘ َٚ ب  َٙ ١

ُْ أشُْشِنْ ثِشَثِّٟ أحََذاً ٠مَُٛيُ ٠َب ١ٌَْتَِٕٟ ٌَ َٚ ب  َٙ ٰٝ عُشُٚشِ  عٍََ

“Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-balikkan kedua 

tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu, 

sedang pohon anggur itu roboh bersama para-paranya dan dia berkata: "Aduhai 

kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku". 

 

QS. Al-Waqiah 66: 

َْ ح١ٍَِخً ئِ  ِْ لََ ٠غَْتط١َِعُٛ ٌْذاَ ِٛ ٌْ ا َٚ إٌغَِّبءِ  َٚ جَبيِ  َٓ اٌشِّ ِِ  َٓ غْتضَْعَف١ِ ُّ ٌْ لََّ ا

لََ  َْ عَج١ِلًَ َٚ تذَُٚ ْٙ َ٠  

”kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang 

tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (tidak ada tenaga ataupun 

biaya untuk hijrah)” 
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Hadis: 

 ْٓ َْ عَ ْٓ أثَِٟ عُف١َْب ُْ عَ َ٘بسُٚ ١شَاثُُٗ حَذَّثََٕب  ِِ ِ لَبيَ  ّٞ شِ ْ٘ ْٓ اٌضُّ شٍ عَ َّ عْ َِ

 ًُ ْ٘ ٠مٌَُُُٛٗ أَ َٚ  ِٗ ُُٕٗ ع١ٍََْ َّ ثَ َٚ عْتِكِ وٍُُُّٗ  ُّ ٍْ ٌِ  َٛ ُ٘ غَىَُٗ ٚ لَبيَ لتَبَدحَُ  ِْ ٍَّزِٞ أَ ٌِ

ٌْىُٛفخَِ   ا

“Telah menceritakan kepada kami [Harun] dari [Abu Sufyan] dari [Ma'mar] dari 

[Az Zuhri] ia berkata; Warisannya untuk orang yang tidak memerdekakan. 

[Qatadah] berkata; Seluruh warisan untuk orang yang memerdekakan dan biaya 

untuk memerdekakannya. Demikian pula yang dikatakan oleh penduduk Kufah.” 

 َٚ ُٓ أثَِٟ ش١َْجَخَ حَذَّثََٕب  ِ حَذَّثََٕب أثَُٛ ثَىْشِ ثْ ّٟ عْجِ ْٓ اٌشَّ ْٓ صَوَش٠َِّب عَ و١ِعٌ عَ

شُ  ْٙ َُ اٌظَّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُ٘ش٠َْشَحَ لَبيَ لبَيَ سَعُٛيُ اللََّّ ْٓ أثَِٟ  عَ

عٍََٝ  َٚ ًُ٘ٛٔب  شْ َِ  َْ ُٓ اٌذَّسِّ ٠شُْشَةُ ئِراَ وَب ٌجََ َٚ ًُ٘ٛٔب  شْ َِ  َْ ٠شُْوَتُ ئِراَ وَب

َٔفَ  ٠شَْشَةُ  َٚ متَُُٗ اٌَّزِٞ ٠َشْوَتُ   

 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Zakariya] dari [Asy Sya'bi] dari [Abu 

Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Punggung kendaraan boleh dinaiki jika tergadai, susu boleh diminum jika 

tergadai, dan bagi orang yang menaiki dan meminum wajib memberikan 

nafkahnya (biaya perawatan)." 

 

3. Klasifikasi Biaya 

Menurut Mulyadi, biaya di golongkan sebagai berikut:
50

 

a. Menurut Objek Pengeluaran 

Penggolongan ini merupakan penggolongan yang paling sederhana, yaitu 

berdasarkan penjelasan singkat mengenai suatu objek pengeluaran, misalnya 

pengeluaran yang berhubungan dengan telepon disebut “biaya telepon” 

b. Menurut Fungsi Pokok 
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Dalam perusahaan jasa, biaya dapat digolonggkan menjadi 2 kelompok, 

yaitu: 

1). Biaya Pemasaran, adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan 

kegiatan pemasaran produk, contohnya biaya iklan, biaya promosi, biaya sampel, 

dll. 

2). Biaya Administrasi dan umum, yaitu biaya-biaya untuk mengkoordinasi 

kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran produk, contohnya gaji bagian 

akuntansi, gaji personalia, dll. 

c. Menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

Ada 2 golongan, yaitu: biaya langsung dan biaya tidak langsung. 

1). Biaya Langsung (direct cost), merupakan biaya ang terjadi dimana penyebab 

satu-satunya adalah karena ada sesuatu yang harus dibiayai. Dalam kaitannya 

dengan produk, biaya langsung seperti biaya tenaga kerja langsung. 

2). Biaya Tidak Langsung (indirect cost), biaya yang terjadi tidak hanya 

disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai, dalam hubungannya dengan produk, biaya 

tidak langsung dikenal dengan biaya overhead pabrik seperti: biaya sewa, listrik, 

pajak dan lain sebagainya 

d. Menurut perilaku dalam kaitannya dengan perubahan volume kegiatan 

Biaya dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: 

1). Biaya Tetap (fixed cost), biaya yang jumlahnya tetap konstan tidak 

dipengaruhi perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai tingkat kegitan 

tertentu, contoh gaji direktur. 
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2). Biaya Varisbel (Variabel Cost), biaya yang jumlah totalnya berubah secara 

sebanding dengan perubahan volum kegiatan atau aktivitas, contoh: biaya tenaga 

kerja langsung. 

3). Biaya Semi Variabel, biaya yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur biaya 

tetap dan biaya variabel, contoh: biaya listrik yang digunakan.  

e. Menurut jangka waktu manfaatnya 

Biaya dibagi 2 bagian yaitu: 

1). Pengeluaran Modal (capital expenditure), yaitu pengeluaran yang akan 

memberikan manfaat pada periode akuntansi atau pengeluaran yang akan dapat 

memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan datang. 

2). Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure), pengeluaran yang akan 

memberikan manfaat hanya pada periode akuntansi dimana pengeluaran itu 

terjadi. 

E. Komitmen 

1. Pengertian Komitmen 

Komitmen adalah keinginan yang berlangsung lama dalam diri pelanggan  

atau nasabah untuk mempertahankan hubungan yang berharga atau hubungan 

yang memberikan manfaat (value relationship). Konsep value relationship 

tersebut menunjukan bahwa nasabah akan memiliki komitmen yang kuat apabila 
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hubungan yang dilakukan dianggap penting.
51

 Komitmen juga didefinisikan 

sebagai perjanjian yang eksplisit maupun implisit dari hubungan yang continue 

antar partner yang saling bertukaran. Komitmen juga merupakan unsur perilaku 

sebagai upaya untuk mempertahankan dan menjaga hubungan jangka panjang 

antara kedua belah pihak agar hubungan ini lebih bermakna. Tidak akan terjadi 

suatu komitmen kalau salah satu atau kedua belah pihak merasa bahwa 

hubungannya tidak menguntungkan.  Dengan perkataan lain komitmen berarti di 

dalamnya terdapat suatu hubungan yang berharga yang perlu di pertahankan, 

dimana kedua belah pihak bersedia kerja sama untuk mempertahankan hubungan 

ini.
52

 Menurut Aaker mengatakan bahwa salah satu faktor mempengaruhi 

kesetiaan adalah komitmen. 

2. Indikator Komitmen Nasabah 

Indikator untuk mengukur komitmen seorang Nasabah adalah sebagai berikut: 

1) Komitmen  Afektif, keterlibatan emosional seseorang pada bank tersebut 

berupa perasaan cinta pada bank tersebut. 

2) Komitmen Normatif, merupakn komitmen yang berisi keyakinan nasabah 

terhadap bank tersebut. 

3) Komitmen Kontinyu, persepsi seseorang atas risiko meninggalkan bank saat 

ini. Artinya terdapat dua aspek pada komitmen kontinyu, yaitu melibatkan 

pengorbanan pribadi apabila meninggalkan bank dan ketiadaan alternatif 

tersedia bagi orang tersebut. Komitmen sebagai suatu janji baik pada 
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perusahaan penyedia jasa dan pelanggan didefinisikan sebagai suatu janji yang 

diungkapkan baik secara implisit maupun eksplisit dan hubungan yang terus-

menerus berlanjut dengan mitranya (Mulyo dan Ukudi: 2007). Komitmen 

menjadi tolak ukur terhadap pelanggan yang loyal terhadap perusahaan atau 

tidak. Pengukuran 22 variabel komitmen menggunakan indikator yang 

dinyatakan oleh Allen dan Mayer (1990) dalam Emilia (2014) yaitu: 

 a. Ikatan emosional  

b. Kebanggaan bagian dari Bank  

c. Terlibat dengan kegiatan Bank  

d. Sulit pindah ke bak lain
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